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INTISARI 

PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN  UMUM  

KABUPATEN MAGELANG SEBAGAI RUANG PUBLIK:  

TINJAUAN PEMIKIRAN JÜRGEN HABERMAS  

Oleh: 

Femi Nur Fitriyani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan konsep ruang publik 

Habermas dalam pengembangan Perpustakaan Umum Kabupaten Magelang. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Adapun subjeknya adalah 

pustakawan dan pemustaka, sedangkan objeknya berupa pengembangan 

perpustakaan sebagai ruang publik menurut pemikran Habermas. Teknik  

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Validasi data menggunakan teknik peningkatan ketekunan, triangulasi, 

membercheck, dan bahan referensi, sedangkan metode analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, serta kesimpulan dan verifikasi data. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bahwa berbagai upaya program dan kegiatan 

pengembangan perpustakaan di Perpustakaan Umum Kabupaten Magelang telah 

dilakukan guna memenuhi kebutuhan informasi yang dicari pemustaka. 

Pengembangan tersebut meliputi koleksi, sumber daya manusia, masyarakat 

pemakai, dan sistem layanan. Perpustakaan Umum Kabupaten Magelang tersebut 

merupakan penyedia informasi yang dapat dilihat dalam konteks teori diskurus 

ruang publik Habermas. Perpustakaan tersebut telah digunakan sebagai wadah dan 

penyedia fasilitas tentang pentingnya ruang publik dalam mendemokrasikan 

pengetahuan pemustaka terhadap suatu pengetahuan dengan cara aktivitas melalui 

komunikasi sosial antar individu maupun kelompok yang berjalan secara baik 

Kata kunci: Perpustakaan Umum, Pengembangan Perpustakan, Ruang Publik, 

Habermas 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF PUBLIC LIBRARIES 

MAGELANG REGENCY AS A PUBLIC SPACE: 

JÜRGEN HABERMAS THOUGHT REVIEW  

 

By: 

Femi Nur Fitriyani 

 

This research aims to find out the application of the concept of Public Space 

Habermas in the development of magelang district public library. The type of 

research used is qualitative descriptive. The subject is librarians and librarians, 

while the object is the development of libraries as public spaces according to 

Habermas. The data collection technique is using interview, observation and 

documentation techniques. Data validation used consists of techniques of 

increasing persistence, triangulation, checking, and reference materials, while 

technical analysis uses data reduction, data presentation, and data conclusion and 

verification. This study aims to find out that various efforts of library 

development programs and activities in magelang distric public library have been 

carried out to meet the information needs sought by the library. Such 

developments include collection, human resources, user communities, and service 

system. Magelang Regency Public Library is a provider f information that can be 

seen in the context of Habermas public space discus theory. The libraryhas been 

used as a container and provider of facilities about the importance of public spaces 

in democratizing knowledge of knowledge by means if activities through social 

communication between individuals and groups that run well.  

 

Keywords: Public Library, Library Development, Public Space, Habermas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian  atau sebagian dari sebuah 

gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku, 

biasanya disusun menurut tata susunan tertentu serta digunakan untuk anggota 

perpustakaan (Basuki, 1993, hal. 1). Perpustakaan sebagai pusat sumber daya 

informasi berfungsi untuk menggali dan pengelolaan informasi, yang dapat 

digunakan sebagai sumber daya pengguna perpustakaan untuk menciptakan karya 

baru yang dapat digunakan oleh pemustaka lain sebagai informasi baru (Suwarno, 

2016). Menurut  Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 Pasal 2 bahwa perpusakaan 

diselenggarakan berdasarkan asas pembelajaran sepanjang hayat, demokrasi, 

keadilan, keprofesionalan, keterbukaan, keterukuran dan kemitraan. 

Perpustakaan yang ada di Indonesia terdiri dari beberapa jenis perpustakaan 

yang saat ini dikembangkan, seperti perpustakaan nasional republik Indonesia 

yang berkedudukan di ibukota negara, badan perpustakaan provinsi, perpustakaan 

perguruan tinggi, perpustakaan umum, perpustakaan khusus/kediaman, 

perpustakaan sekolah, perpustakaan keliling, perpustakaan lembaga keagamaan, 

dan taman bacaan rakyat (Sutarno, 2006, hal. 32). Salah satunya adalah 

perpusakaan umum, yang merupakan perpustakaan yang melayani seluruh lapisan 

masyarakat tanpa membedakan latar belakang, status sosial, agama, suku, 

pendidikan, dan sebagainya (Zen, 2006, hal. 30). Perpustakaan tersebut adalah 
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milik pemerintah daerah dan juga dikelola oleh pemerintah daerah. Perpustakaan 

ini memiliki peran penting dalam pemberdayaan masyarakat terkait pemenuhan 

kebutuhan informasi untuk berbagai kepentingan, di antaranya masalah literasi, 

ekonomi, dan sosial. 

Pada era globalisasi, perkembangan teknologi begitu cepat, perpustakaan telah  

menyadari gerak laju perubahan dalam kerangka perkembangan masyarakat yang 

begitu cepat. Keberadaan perpustakaan di suatu daerah berhubungan erat dengan 

peradaban dan budaya manusia. Kondisi perpustakaan sebagai salah satu tolok 

ukur tingkat kemajuan masyarakat menunjukkan pentingnya pengembangan 

perpustakaan dalam pemberdayaan masyarakat. Pengembangan perpustakaan 

merupakan serangkaian kegiatan pembinaan masyarakat yang dilkukan melalui 

berbagai strategi. Adapun berbagai strategi kegiatan pengembangan perpustakaan 

seperti pengembangan koleksi, pengembangan sumberdaya manusia, 

pengembangan  masyarakat pemakai dan pengembangan sistem layanan (Sutarno, 

2006). 

Sebagai sebuah bangunan fisik, perpusakaan merupakan sebuah tempat di 

mana orang-orang atau masyarakat bisa berkumpul untuk mengadakan kegiatan-

kegiatan dalam pengembangan masyarakat. Ruang publik borjuis seperti yang 

dituliskan Habermas dalam buku The Structural Transformastion of the public 

Sphere: an Inquiry into a Category of Bourgeois Sosiety merupakan ruang publik 

yang dilatarbelakangi oleh perjuangan para kaum kapitalis untuk melepaskan 

ketergantungannya dari negara dan gereja. Sama halnya dengan ruang publik di 

perpustakaan yang didirikan sebagai wahana belajar sepanjang hayat seperti yang 



3 
 

 

telah dijelaskan fungsi perpustakaan umum dalam UU RI No. 43 Tahun 2007, 

yaitu suatu usaha untuk membebaskan diri dari ketidaktahuan dan 

keterbelakangan pengetahuannya. Ketika kegiatan tersebut dilaksanakan di 

perpustakaan, maka terjadi interaksi secara luas, sehingga perpustakaan secara 

fisik disebut sebagai ruang publik. Sebagai budaya dan public sphere, 

perpustakaan telah mengalami perkembangan pesat dalam merespon arus 

informasi dan pengetahuan yang diproduksi. Adapun kegiatan perpustakaan 

sebagai budaya dan public sphere yang pertama pameran budaya di perpustakaan, 

kedua layanan ruang baca dan diskusi di perpustakaan, ketiga perpustakaan 

sebagai ruang belajar seumur hidup dan keempat media komunikasi antara 

pemustaka dan koleksi (Laugu, 2015, hal. 106), perpustakaan dianggap sebagai 

ruang, fasilitatas, wahana pendidikan, dan media komunikasi antara pemustaka 

dan informasi.  

Lebih lanjut, pandangan Habermas tentang ruang publik berkaitan dengan 

aktivitas suatu komunitas bahasa. Juga penguatan akal sehat dalam 

komunikasinya sebagai sebuah ruang yang terbentuk lewat interaksi dan 

komunikasi sosial (Hardiman, 2010, hal. 187). Ruang publik merupakan tempat di 

mana suatu masyarakat atau individu melakukan akivitas yang menyangkut 

kepentingan umum. Ruang publik mempunyai peranan penting bagi masyarakat 

untuk berinteraksi dengan sesamanya, menyediakan ruang untuk interaksi dan 

pembelajaran sosial pada segala usia. Ruang publik yang diidealkan Habermas 

adalah ruang di mana setiap masalah bisa dikomunikasikan tanpa kendala 
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(Habermas J. , 2012). Perpustakaan sebagai ruang publik dapat menyelesaikan 

masalah atau mendapatkan solusi melalui komunikasi bebas hambatan. 

Perpustakaan Umum Kabupaten Magelang merupakan salah satu perpustakaan 

pemerintah yang mempunyai tugas membantu pemerintah menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang perpustakaan dan kearsipan. Adapun layanan yang 

dibuka kepada masyarakat umum, antara lain, layanan sirkulasi, layanan referensi, 

layanan serial, layanan fasilitas perpustakaan, layanan perpustakaan keliling dan 

lain-lain. Perpustakaan ini mempunyai program-program strategis dan terus 

berkembang untuk menarik pemustaka berkunjung ke perpustakaan. Saat ini, 

Perpustakaan Umum Kabupaten Magelang sedang menjalankan program nasional 

yang bernama Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial sejak tahun 2018. Program ini 

telah melibatkan seluruh lapisan masyarakat. Hal tersebut merupakan salah satu 

implementasi ruang publik, bahwa perpustakaan dapat dijadikan sebagai ruang 

atau wadah untuk menjadi kreativitas dan refleksi keilmuan yang terus 

dikembangkan. Di mana perpustakaan menjadi sebuah tempat untuk 

berkumpulnya masyarakat yang memiliki kebebasan berpendapat dan 

memberikan argumen tanpa adanya pengaruh dan tekanan dari pihak manapun. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas dapat dijadikan acuan untuk 

menjadikan perpustakaan sebagai ruang publik, maka penulis berkeinginan untuk 

melakukan penelitian tentang Pengembangan Perpustakaan Umum Kabupaten 

Magelang Sebagai Ruang Publik: Tinjauan Pemikiran Jürgen Habermas. 
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1.2 Batasan Masalah 

Adanya keterbatasan waktu agar pembahasan tidak meluas dan menyimpang 

dari permasalahan yang ada, maka penulis menekankan penelitian ini pada 

pengembangan perpustakaan dalam penerapan ruang publik Habermas meliputi 

apa saja kegiatan pengembangan perpustakaan, penerapan kegiatan 

pengembangan serta melakukan analisis terhadap penerapan tersebut 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini  

dirumuskan ke dalam pertanyaan yaitu bagaimanakah penerapan konsep ruang 

publik menurut Jürgen Habermas dalam pengembangan Perpustakaan Umum 

Kabupaten Magelang?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini mengacu pada rumusan masalah di atas yaitu untuk 

mengetahui bagaimana konsep ruang publik menurut Jürgen Habermas yang  

diterapkan dalam pengembangan Perpustakaan Umum Kabupaten Magelang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut 

1. Secara Teoretis 

     Secara teoretis peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini mampu 

memberikan kontribusi kepada Perpustakaan Umum Kabuaten Magelang. 
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2. Secara Praktis 

    Secara praktis peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini mampu memberikan 

manfaat dan masukan kepada pihak Perpustakaan Umum Kabupaten Magelang 

sebagai perpustakaan ruang publik. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

      Sistematika penulisan dalam penelitian ini secara sistematis dalam tiga 

bab, yaitu sebagai berikut 

BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDSAN TEORI. Pada bab ini tinjauan 

pustaka berisi tentang penelitian sejenisnya yang sebelumnya dan berkaitan 

dengan penelitian yang akan sekarang  dan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian. Untuk landasan teori berisi teori yang menyangkut pada 

penelitian yang akan membantu peneliti dalam pembahasan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN. Pada bab ini berisi tentang  jenis penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data berupa wawancara observasi dan dokumentasi, uji 

keabsahan data dan teknik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN. Pada bab ini berisi tentang uraian pembahasan  

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan menjawab pertanyaan yang telah 

dirumuskan oleh peneliti dalam rumusan masalah. 
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BAB V PENUTUP. Pada bab ini berisi tentang uraian kesimpulan terkait hasil 

pembahasan yang telah diteliti dan saran yang berisi masukan. 

 



 

71 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perpustakaan Umum Kabupaten Magelang merupakan penyedia informasi 

yang dapat dilihat dalam konteks demokrasi dan teori diskurus ruang publik 

Habermas. Perpustakaan tersebut telah digunakan sebagai wadah dan penyedia 

fasilitas tentang pentingnya ruang publik dalam mendemokrasikan pengetahuan 

pemustaka terhadap suatu ilmu pengetahuan dengan cara aktivitas melalui 

komunikasi sosial antar individu maupun kelompok yang berjalan secara baik. 

Berbagai upaya program dan kegiatan pengembangan perpustakaan di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Magelang telah dilakukan guna memenuhi 

kebutuhan informasi yang dicari pemustaka. Pengembangan tersebut meliput (1) 

pengembangan koleksi dilakukan dengan  pengadaan koleksi baru melalui 

pelibatan pengguna dalam memilih koleksi yang akan dibeli. (2) Pengembangan 

sumber daya manusia dilakukan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan. (3) 

pengembangan masyarakat pemakai melalui rancangan kegiatan  dengan tema 

perpustakaan berbasis inklusi sosial (4) pengembangan sistem layanan dilakukan 

layanan langsung (datang langsung ke perpustakaan dan tidak langsung (secara 

online menggunakan aplikasi) (5) pengembangan sarana prasarana dengan 

menyediakan berbagai fasilitas ruang dan tempat yang digunakan untuk berdiskusi 

bahan koleksi, sumber daya manusia, masyarakat pemakai (pemustaka), dan 

sistem layanan.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti mengemukakan sarannya sebagai 

berikut 

1. Perpustakaan Umum Kabupaten Magelang perlu menggiatkan lebih 

sosialisasi tentang perpustakaan dan program kegiatannya, agar masyarakat 

luas mengetahui informasi tentang perkembangan perpustakaan dan 

mengikuti program tersebut 

2. Memperbaharui informasi pada situs wibesite terkait profil Perpustakaan 

Umum Kabupaten Magelang agar masyarakat mengetahui informasi tentang 

gambaran perpustakaan 

3. Menambah fasilitas-fasilitas pada sarana dan prasarana guna menunjang 

kebutuhan pengguna 
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